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Pendahuluan
Sholat merupakan tiang agama dan menjadi kewajiban bagi setiap Muslim. Sholat menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, membentuk disiplin diri, serta

meningkatkan kualitas spiritual dan mental seseorang. Bentuk ibadah yang menjadi fokus utama peneliti adalah sholat dhuhur berjamaah. Problematika dalam penelitian ini

bagaimana mengajarkan siswa untuk melaksanakan sholat jamaah dengan benar, dan beradab disiplin.

Terutama pada siswa kelas 3 SD yang masih berada dalam tahap perkembangan karakter dari masa kanak kanak ke masa remaja (baligh). Namun, mengingat usia dan tingkat kematangan

mereka, diperlukan pendekatan yang lembut, dan penuh kesabaran. Dalam prosesnya, kita dapat membantu siswa memperoleh makna mendalam dari setiap gerakan sholat, sehingga

mereka dapat menjadi generasi yang berakhlak mulia dan berkomitmen dalam beribadah kepada Allah SWT. Kurangnya adab kedisiplinan siswa dalam melaksanakan sholat jamaah

dapat terlihat dari siswa yang kurang bersemangat untuk mengikuti sholat jamaah, tidak menjaga tata cara sholat, serta terlihat tidak fokus saat berada di dalam masjid. Anak kelas 3

SD mungkin juga belum sepenuhnya memahami etika dan aturan berperilaku di masjid. Sebagai akibatnya, mereka mungkin tidak tertib dalam hal-hal seperti merapatkan shof, ramai

atau tidak menjaga ketenangan selama sholat berjamaah serta kurangnya bimbingan dan pengawasan.

Artikel ini akan menyajikan beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran adab displin sholat jamaah. Mulai dari penguatan motivasi, cerita-cerita inspiratif, hingga

contoh nyata dari para teladan di sekitar mereka. Selain itu Pendekatan melalui penunjukan penegak sholat dari beberapa siswa kelas 4-6 dapat menjadi metode yang efektif dalam

menumbuhkan adab disiplin sholat dhuhur berjamaah pada siswa kelas 3. Penegak sholat dapat menjadi kakak atau saudara bagi siswa kelas 3, sehingga tercipta rasa kebersamaan

dan dukungan antar sesama serta pembentukan karakter dan pengembangan kepemimpinan di kalangan siswa. penulis berharap artikel ini berupaya untuk menumbuhkan kesadaran

dan pemahaman terhadap pentingnya adab kedisiplinan dalam melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, serta menginspirasi perubahan positif dalam perilaku siswa kelas 3 di Masjid

SD Muhammadiyah 1 Sedati.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa faktor - faktor yang mempengaruhi

rendahnya adab disiplin siswa kelas 3 dalam

melaksanakan sholat dhuhur berjamaah di

masjid sekolah?

2. Bagaimana dampak kurangnya adab

kedispinilan siswa kelas 3 dalam melaksanakan

sholat dhuhur berjamaah di masjid sekolah?

3. Apa kendala yang dihadapi guru dalam

menumbuhkan adab kedispinilan siswa kelas 3

dalam melaksanakan sholat dhuhur berjamaah?.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif karena dapat melakukan pendekatan secara intens dengan informan agar

memperoleh data yang faktual. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu pada siswa kelas 3 yang terdiri dari 36 Siswa, yang bertempat di SD Muhammadiyah 1

Sedati. Siswa kelas 3 masih kurang pemahamannya tentang pentingnya sholat jamaah akibatnya siswa tidak memiliki motivasi atau

kesadaran yang kuat untuk melaksanakan sholat dengan tertib. Keterbatasan pemahaman tentang tata cara sholat dengan benar hal ini

dapat menyebabkan mereka kesulitan dalam mengikuti gerakan sholat berjamaah dengan benar, sehingga kurang tertib dalam

pelaksanaannya. Kurangnya pengawasan memadai dari pendidik, oleh karena peneliti mengadakan penegak sholat dari beberapa siswa

kelas 4-6 supaya anak kelas 3 lebih disiplin dan fokus saat melaksanakan sholat dhuhur berjamaah.

Terdapat tiga teknik prosedur analisisi data kualitatif yaitu reduksi data (tujuan), pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil
Dalam penelitian ini adapun informan dari guru ada 2 guru wali kelas 3, 1 guru waka kesiswaan yang juga guru agama, 3 siswa dari

penegak sholat kelas 5, dari siswa kelas 3 kita ambil masing-masing 2 siswa dari 2 kelas. Berikut Hasil wawancara di kantor SD

Muhammadiyah 1 Sedati

Faktor – faktor terhadap rendahnya 

tingkat disiplin siswa kelas 3 dalam 

melaksanakan sholat dhuhur 

berjamaah

1. Minimnya kesadaran dalam diri 

anak terhadap adab disiplin di 

masjid ketika sholat

2. Kurangnya motivasi siswa untuk 

terbiasa melaksanakan sholat tertib 

dan benar

3. Kurangnya pendampingan guru 

dalam setiap kegiatan sholat 

berjamaah di masjid 

Solusi meningkatkan adab 

kedispinilan siswa kelas 3 dalam 

melaksanakan sholat dhuhur 

berjamaah di masjid sekolah

kendala yang dihadapi guru dalam 

menumbuhkan adab kedispinilan siswa kelas 

3 dalam melaksanakan sholat dhuhur 

berjamaah

1. Penguatan materi terkait adab 

disiplin sholat jamaah oleh 

pembimbing sholat

2. Membentuk penegak sholat dari 

kelas atas untuk mengawasi, 

membimbing, dan mengingatkan 

agar sholat bisa tertib sesuai adab 

disiplin di dalam masjid

3. Hendaknya pemimpin sekolah harus 

bertindak tegas terhadap guru yang 

tidak mendampingi sholat 

berjamaah

1. perbedaan pemahaman dan tingkat 

kematangan setiap siswa dalam mengikuti 

tata cara sholatdengan khusyuk.

2. ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan 

sholat dhuhur berjamaah dapat mengurangi 

manfaat yang dapat diperoleh siswa 

3. Dengan tidak adanya dukungan dari rumah 

dapat mempengaruhi efektivitas upaya 

dalam menanamkan nilai-nilai adab 

kedisiplinan sholat berjamaah.
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Pembahasan
Faktor – faktor tentang rendahnya tingkat disiplin siswa kelas 3 dalam melaksanakan sholat dhuhur berjamaah

1. Lingkungan keluarga, Jika di rumah tidak diajarkan pentingnya sholat berjamaah dan nilai-nilai agama dengan konsisten, siswa mungkin akan cenderung 
mengabaikan kewajiban tersebut.

2. Lingkungan sekolah, Ketidaktersediaan tempat yang nyaman untuk beribadah atau kurangnya waktu yang diatur dengan baik untuk melaksanakan sholat 
dhuhur berjamaah juga dapat menjadi hambatan.

3. Teman sebaya, Pengaruh negatif ini dapat mengarahkan individu untuk mengesampingkan pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah 

4. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya sholat dhuhur berjamaah, 

Solusi meningkatkan adab kedispinilan siswa kelas 3 dalam melaksanakan sholat dhuhur berjamaah di masjid 
sekolah

1. Kegiatan penguatan nilai – nilai agama, melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan yang mendorong pengembangan nilai-nilai agama dapat membantu 
meningkatkan adab kedisiplinan mereka dalam melaksanakan sholat berjamaah. Misalnya, mengadakan ceramah agama, diskusi kelompok tentang sholat, 
dapat memperluas persepsi positif terhadap pelaksanaan sholat berjamaah. 

2. memberikan penghargaan atau pengakuan kepada siswa yang secara konsisten melaksanakan sholat dhuhur berjamaah dengan tertib dan disiplin dapat 
menjadi motivasi

3. Contoh positif dari guru dan staf sekolah, melaksanakan sholat dhuhur berjamaah di masjid sekolah dapat memberikan inspirasi kepada siswa untuk 
melakukannya juga

4. Program penegak sholat, Dengan pendekatan peer group atau kelompok teman sebaya, penegak sholat dapat menciptakan lingkungan positif yang 
mendukung kedisiplinan dalam sholat.



7

Kendala yang dihadapi guru dalam menumbuhkan adab kedisiplinan siswa kelas 3 dalam 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah

1. Guru seringkali merasa terbatas dalam memberikan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai agama kepada siswa dalam waktu yang 

terbatas. Dan pengawasan guru yang jumlahnya terbatas.

2. Mengembangkan metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas 3 agar pesan tentang adab kedisiplinan sholat dapat

tersampaikan dengan baik.

3. kemajuan teknologi dan akses internet dapat mengalihkan perhatian siswa dari aktivitas agama, termasuk sholat dhuhur berjamaah. 

4. Tingkat kematangan emosional, siswa kelas 3 cenderung memiliki tingkat kematangan emosional yang bervariasi.

Pembahasan
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Manfaat Penelitian

• Menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya tingkat disiplin siswa kelas 3 dalam 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. 

• Membuat solusi atau strategi yang efektif dalam meningkatkan adab kedispinilan siswa kelas 3 dalam 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah di masjid sekolah.

• Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi guru atau pihak sekolah dalam menumbuhkan adab 
kedispinilan siswa kelas 3 dalam melaksanakan sholat dhuhur berjamaah.
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